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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika  mempunyai  peranan  penting  dalam  kehidupan  sehari-hari  dan  sering

digunakan  dalam  semua  bidang  ilmu  untuk  menganalisa  dan  menyederhanakan  berbagai

masalah.  Mengembangkan  dan  konsentrasi,  meningkatkan  kemampuan  berpikir  logis,  kritis,

kreatifitas,  rasional,  dan dinamis.  Matematika diajarkan disetiap  pendidikan dasar,  menengah

maupun perguruan tinggi.  Cokroft  (Abdurrahma,  2003:253) mengatakan matematika perlu di

ajarakan kepada siswa karena: (1) matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2)

matematika  selalu  di  perlukan  oleh  semua  bidang  ilmu;  (3)  matematika  merupakan  sarana

komunikasi  yang kuat,singkat,  dan jelas;  (4)  dapat  digunakan dalam menyajikan  info dalam

berbagai cara; (5) dapat meningkatkan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan

(6) dapat memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah.

Matematika  lebih  banyak  memberikan  sumbangan  dalam  pengembangan  ilmu  dan

teknologi. Hal ini membuktikan bahwa matematika memang bertalian erat dengan kehidupan.

Malahan tidak sedikit konsep-konsep matematika yang erat sekali kaitannya dengan kehidupan

sehari-hari, misalnya tentang kesamaan, lebih dari, kurang dari, penjumlahan, pengurangan, dan

sebagainya.

Berbicara tentang pembelajaran matematika disekolah tidak akan terlepas dari masalah

yang ada pada siswa. Banyak pendapat yang dikemukakan oleh berbagai pihak yang menyatakan

bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika, Soedjadi (2001:1). Para guru

juga menyadari bahwa matematika bukanlah termasuk bidang studi yang mudah dipelajari bagi
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kebanyakan siswa. Hasil belajar matematika yang berupa nilai atau skor dijenjang pendidikan

dasar  maupun  menengah  selalu  rendah bila  dibandingkan  dengan  bidang  studi  lain.  Banyak

siswa yang belajar  matematika  sering mengalami  kesulitan  untuk menyelesaikan soal  karena

mereka belajar  hafalan,  bukan dengan pemahaman.  Ungkapan diatas dapat  terkecuali  dengan

materi persamaan linier dua variable ( Jaengg, 1998:172).

Materi  sistem persamaan linier  dua variabel  merupakan suatu materi  yang membahas

tentang eliminasi,  substitusi  dan grafik.  Dalam proses  pembelajaran  pada materi   persamaan

linear  dua  variabel  ini  tidak  bisa  hanya  mengandalkan  hafalan,  akan  tetapi  adanya  sebuah

motivasi yang dapat memberikan antusias belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil  belajar  siswa  selama  ini  pada  materi  sistem  persamaan  linear  dua  variabel  belum

mencukupi nilai KKM. Hasil belajar siswa yang belum mencukupi nilai KKM sekitar 46 % dari

36 siswa. 

Hasil  wawancara  dengan  salah  satu  guru  SMPN 4  Banda  Aceh menjelaskan  bahwa,

proses  pembelajaran  pada  materi  sistem persamaan  linear  dua  variabel  terlihat  siswa  masih

kurang memahami materi tersebut, dikarenakan LKS yang digunakan belum dapat mengarahkan

siswa untuk menyelesaikan soal-soal pada materi  sistem persamaan linear dua variabel.  Oleh

karena  itu,  siswa tidak  termotivasi  untuk mengikuti  proses  pembelajaran  pada materi  sistem

persamaan linear dua variabel ini sehingga hasil belajar siswa tidak mencukupi nilai KKM.

Berdasarkan  permasalahan  di  atas,  maka  diperlukan  sebuah  solusi  untuk  dapat

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran pada materi persamaan linear dua variabel dengan

cara  menyusun  LKS  yang  tepat  untuk  materi  persamaan  linear  dua  variabel.  Dalam proses

pembelajaran  sangat  di   butuhkan  LKS  untuk  membantu  siswa  agar  dapat  menyelasaikan
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masalah yang ada pada materi yang diajarkan khususya pada materi sistem persamaan linear dua

variabel.  Karena  dengan  adanya  LKS  ini,  dapat  membantu  kerja  siswa  lebih  terarah  dalam

menyelesaiakan masalah yang ada dalam proses pembelajaran. Selaian itu LKS juga berperan

sebagai penuntun belajar yang bertujuan agar siswa dapat belajar dengan benar sesuai dengan

urutan-urutan materi yang telah disusun dalam LKS tersebut. Dan LKS juga berperan sebagai

penguatan  materi-materi  yang bersifat  sebagai  pendalaman atau materi  tambahan dari  materi

utama. 

Salah  satu  LKS yang  tepat  untuk  materi  persamaan  linear  dua  variabel  adalah  LKS

berbasis tahapan masalah Polya. Karena dalam langkah-langkah LKS berbasis tahapan masalah

Polya adanya tahap memahami masalah. Dalam tahapan memahami masalah ini, siswa diajarkan

untuk memahami terlebih dahulu dalam menyelesaiakan masalah yang diberikan pada materi

persamaan  linear  dua  variabel.  Karena,  tidak  mungkin  siswa  dapat  menyelasaikan  masalah

tersebut  dengan  benar  tanpa  memahami  masalah.  Tidak  hanya  tahapan  memahami  masalah

dalam LKS berbasis tahapan masalah Polya, akan tetapi di dalam LKS berbasis tahapan masalah

Polya juga terdapat tahapan merencanakan penyelesaian, dimana pada tahap ini siswa diajarkan

untuk membuat sebuah rencana yang disusun untuk menyelesaikan masalah yang diberikan pada

materi  persamaan  linear  dua  variabel.  Berdasarkan tahapan  tersebut  dapat  memotivasi  siswa

untuk mengikuti proses pembelajaran pada materi persamaan linear dua variabel sehingga hasil

belajar siswa dapat mencapai nilai KKM.

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,  maka  penulis  tertarik  melakukan  sebuah

penelitian dengan judul  “Implementasi LKS Berbasis Tahapan Pemecahan Masalah Polya

Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa  SMP Pada Materi Sistem

Persamaan Linier Dua Variabel”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

ini  adalah  “  Apakah  Implementasi  LKS  berbasis  tahapan  pemecahan  masalah  Polya  efektif

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi sistem persamaan

linier dua variabel ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,  maka yang menjadi  tujuan penelitian ini adalah

untuk  mengimplementasikan   LKS  berbasis  tahapan  pemecahan  masalah  Polya  dalam

meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah  siswa  SMP  pada  materi  sistem  linier  dua

variabel

1.4. Manfaat penelitian

Bertitik  tolak  belakang pada latar  belakang masalah  dan tujuan penelitian  yang telah

dirumuskan, manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru bidang studi matematika dalam usaha mengatasi

kesulitan  belajar  matematika,  yaitu  dengan  menerapkan  Implementasi  LKS  berbasis

tahapan pemecahan masalah Polya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

siswa SMP pada materi sitem persamaan linier dua variabel. 

2. Dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai masukan sehingga dapat memberikan kontribusi

dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
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3. Bagi peneliti  lain adalah sebagai bahan rujukan atau referensi dalam mengembangkan

penelitian  yang  berhubungan  dengan  meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah

Polya siswa SMP pada materi sistem persamaan linier dua variabel.

1.5 Definisi Operasional

1.5.1 LKS berbasis pemecahan masalah

1.5.2 Menurut Arends ( Sani 2013;138-139 ) LKS berbasis masalah adalah langkah-langkah

pembelajaran yang mengorganisasi siswa untuk belajar , mengorientasi siswa pada situasi

masalah, membimbing penyelidikan 

1.5.3 individual   maupun  kelompok,  mengembangkan  dan  menyajikan  hasil  karya  dan

menganalisi dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

1.5.4 Materi persamaan linier dua variabel

Persamaan linier  dua variabel  merupakan sala  satu materi  pelajaran  matematika  yang

membahas tentang kehidupan sehari – hari

Yang diajarkan pada siswa SMP. Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang

1.5.5 Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan masalah

atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan

masalah, yang juga merupakan metode penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan

masalah.  Bisa juga dikatakan bahwa pemecahan masalah sebagai  usaha mencari  jalan

keluar dari suatu kesulitan.
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